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Abstract

Bank Syariah performance assessment can be done by analyzing the financial
statements. During this Islamic bank's financial performance assessment refers
only to the corporate earnings presented in conventional financial statements. This
study aims to examine and obtain empirical evidence about differences in
financial performance of Islamic banks if calculated with the approach of income
and value-added approach sharia which are considered to represent the
performance of a business entity Islam views of ROA, ROE, LBAP, NPM and
ROA.

This research is quantitative descriptive and comparative studies. The data
used are secondary data from financial statements published Islamic banks are
arranged in the form of annual composed of the balance sheet, income statement,
statement of the quality of earning assets and the notes to the financial statements.
The analysis is done by using financial ratio analysis that is ROA, ROE, LBAP,
NPM and ROA. The population in this study were 12 Islamic banks and to
publish financial statements in the period of observation (2009-2015). Based on
these criteria, obtained eight Islamic banks in the sample, namely PT Bank
Syariah Mandiri, PT Bank BRI Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk, PT Bank Mega Syariah, Bank BCA Syariah, PT Bank
Syariah Bukopin and PT Bank Panin Syariah. The analysis technique used in this
research is to test the independent samples t-test.

The results showed that the first, financial performance represented ROA,
ROE, and NPM LBAP in 2009-2015, shows the income statement approach (ISA)
and value added approach (VAA) there are significant differences. While financial
performance is represented BOPO in 2009-2015, the ratio between the income
statement shows the approach and value added approach is not a significant
difference. This is because the operating expenses and operating income in the
VAA are treated as fixed as the ISA. Second, the overall level of profitability of
Islamic banks as measured using the income statement approach (ISA) and value
added approach (VAA) have significant differences. According to the results of
this study the ratio obtained by ISA lower than the VAA. Besides, there is a
difference between the income statement approach (ISA) and value added
approach (VAA), the VAA prefer the principle of fairness in distributing the
added value to shareholders, employees, creditors, and government. Thus, in this
study showed the added value (profit) is higher compared to the profit earned by
the ISA.

Keywords: Income Statement Approach (ISA), Value Added Approach (VAA),
ROA, ROE, LBAP, NPM, ROA.
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Abstrak

Penilaian kinerja Bank Syariah dapat dilakukan dengan menganalisis
laporan keuangan. Selama ini penilaian kinerja keuangan bank Syariah hanya
mengacu pada laba perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mendapatkan bukti
empiris tentang perbedaan kinerja keuangan bank syariah jika dihitung dengan
pendekatan laba-rugi dan dengan pendekatan nilai tambah syariah yang dianggap
lebih dapat mewakili kinerja entitas bisnis Islam dilihat dari rasio ROA, ROE,
LBAP, NPM dan BOPO.

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dan komparatif. Data
yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan bank umum
syariah yang dipublikasikan yang disusun dalam bentuk tahunan terdiri atas
neraca, laporan laba rugi, laporan kualitas aktiva produktif dan catatan atas
laporan keuangan. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan analisa rasio
keuangan yaitu ROA, ROE, LBAP, NPM dan BOPO. Populasi dalam penelitian
ini adalah 12 bank umum syariah dan mempublikasikan laporan keuangan pada
periode pengamatan (2009-2015). Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 8 bank
umum syariah sebagai sampel yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BRI
Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT Bank
Mega Syariah, PT Bank BCA Syariah, PT Bank Syariah Bukopin dan PT Bank
Panin Syariah. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
independent sampel t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perfama, kinerja keuangan yang
diwakili ROA, ROE, LBAP dan NPM pada tahun 2009-2015 menunjukkan antara
income statement approach (ISA) dan value added approach (VAA) terdapat
perbedaan yang signifikan. Sedangkan kinerja keuangan yang diwakili rasio
BOPO pada tahun 2009-2015 menunjukkan antara income statement approach
dan value added approach tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini
karena biaya operasional dan pendapatan operasional dalam VAA bersifat tetap
seperti yang diperlakukan dalam ISA. Kedua, secara keseluruhan tingkat
profitabilitas bank syariah yang diukur dengan menggunakan income statement
approach (ISA) dan value added approach (VAA) mempunyai perbedaan yang
signifikan. Menurut hasil penelitian ini besarnya rasio yang diperoleh dengan
ISA lebih rendah dibandingkan dengan VAA. Disamping itu terdapat perbedaan
antara income statement approach (ISA) dan value added approach (VAA),
yaitu VAA lebih mengutamakan prinsip keadilan dalam mendistribusikan nilai
tambah kepada pemilik modal, karyawan, kreditor, dan pemerintah. Sehingga
dalam penelitian ini diperoleh  nilai tambah (laba) yang lebih tinggi
dibandingan dengan laba yang diperoleh berdasarkan ISA.

Kata Kunci: Income Statement Approach (ISA), Value Added Approach (VAA),
ROA, ROE, LBAP, NPM, BOPO.
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